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Abstrak 
 
Indonesia menghasilkan 85% bahan baku rotan untuk seluruh dunia. Namun ironisnya, Industri rotan Indonesia mengalami masalah dalam 
ketersediaan bahan baku dan banyaknya industri yang gulung tikar. Dengan melimpahnya ketersediaan bahan baku rotan, Indonesia berpotensi 
sebagai pusat inovasi dunia bagi pengembangan produk-produk rotan. Dengan adanya faktor tersebut, penulis berinisiatif untuk mengeksplorasi rotan 
sebagai penelitian Tugas Akhir. Eksplorasi rotan ini bertujuan untuk mendapatkan alternatif aplikasi struktur rotan dikombinasikan dengan sistem 
sambungan lepas – pasang untuk efisiensi distribusi. Hasil aplikasi eksplorasi ini berupa furnitur rotan dengan sistem rotan pegas yang memanfaatkan 
rotan core  dengan pendekatan desain yang mengacu pada faktor ergonomi, efisiensi, dan fungsi.  
 
Abstract 
 
Indonesia produces 85% of rattan for the entire world. But ironically, Indonesia’s rattan industry are having problems in the availability of raw 
materials and a number of industry out of business. With the abundant availability of raw rattan, Indonesia's potential as a center of innovation for the 
development of rattan products. Based on these factors, the authors took the initiative to explore the rattan as a final project research. Exploration of 
rattan aims to obtain alternative applications rattan structure combined with loose - pairs connection system for efficient distribution. The results of 
this exploration application form rattan furniture with spring system that utilizes rattan cores with design approach that refers to ergonomic factors, 
efficiency, and functionality. 
 
 
 
Pendahuluan 
Rotan adalah bahan baku yang memiliki nilai ekonomis tinggi yang sangat melimpah di Indonesia. Memiliki sifat yang 
ramah lingkungan dan berkelanjutan, tumbuhan rotan tumbuh di daerah tropis saja. Dengan proses panen yang tidak 
merusak lingkungan, karena memang pada dasarnya rotan bersifat parasit bagi tumbuhan lain, jadi harus ditebang. Dan 
proses pengolahan yang tidak memerlukan teknologi yang canggih, rotan merupakan bahan baku yang sangat cocok 
untuk industri kecil-menengah.  
Indonesia memulai industri rotan sejak tahun 1968, dan pada tahun 1988 pemerintah mulai menerapkan regulasi pada 
rotan yaitu dengan melarang ekspor bahan baku rotan dan barang rotan setengah jadi (Marizar, 2007). Karena regulasi 
itulah industri-industri rotan di eropa mulai gulung tikar, dan sebagian mengalihkan usahanya ke Cirebon (AMKRI, 20-
03-2011). 
Dan peraturan pemerintah yang terakhir adalah peraturan Menteri Perdagangan (Permendag) No 35 Tahun 2011, 
tentang larangan ekspor rotan. Sedangkan industri domestik hanya menyerap 30% dari total produksi, hal ini berakibat 
pada 70% lainnya yang diselundupkan dan ditimbun (Maulana S. Jaelani, 2011). Dan berdasarkan Permendag No 36 
Tahun 2011, tentang Pengangkutan Rotan Antar Pulau. Aturan tersebut terkait pengangkutan bahan baku rotan yang 
hanya dapat dilakukan oleh mereka yang berbadan hukum, hal ini menyulitkan dan menghambat distribusi karena saat 
ini pengangkutan rotan banyak dilakukan oleh petani ke pengumpul yang belum berbadan hukum (Ambar Tjahjono, 
2011). 
Sedangkan image rotan di mata masyarakat Indonesia adalah sebagai produk murah berkualitas rendah. Industri rotan 
skala rumah tangga dan kecil kurang peduli untuk menghasilkan produk berkualitas bagus. Selain itu rotan juga sulit 
bersaing dengan produk substitusi yang dijual di pasaran dengan harga murah (AMKRI, 20-03-2011). Hal inilah yang 
mengurangi permintaan konsumen akan produk rotan. 
Maka dari itu, penulis mengangkat rotan sebagai tema penelitian Tugas Akhir. Diharapkan melalui penelitian ini, kita 
dapat membantu memecahkan masalah pada industri rotan serta membuka peluang pengembangan desain pada produk 
rotan yang nantinya akan menjadi produk yang memiliki daya saing terhadap produk rotan lainnya. 
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Adapun batasan-batasan masalah yang akan diteliti adalah karakteristik material rotan, pemanfaatan rotan menjadi 
sebuah produk furnitur, eksplorasi material rotan serta analisa hasil eksplorasi, eksplorasi material pendukung serta 
studi pemanfaatannya terhadap produk rotan, faktor-faktor yang memengaruhi minat konsumen terhadap produk 
berbahan baku rotan. 
Proses Studi Kreatif 
Karena tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan nilai tambah pada produk rotan, maka pada mulanya 
peneliti memberikan fokus lebih pada sambungan rotan. Hal ini dikarenakan dalam suatu produk furnitur rotan, 
sambungan merupakan bagian terpenting yang membentuk sebuah struktur. Dan dari beberapa masalah pada 
sambungan rotan seperti proses terlalu bertele-tele yang membutuhkan Paku, Lem, dan pengikat dengan kulit rotan atau 
kulit sapi, Boros komponen, Boros waktu, Kurang kuat, dan Tidak dapat dibongkar-pasang, maka peneliti melihat 
potensi dari pengembangan sambungan tersebut. Sambungan atau joint pada rotan dekat hubungannya dengan masalah 
struktur, maka diharapkan sambungan yang nantinya didesain akan benar-benar baru sebagai respon dari struktur yang 
baru pula. Maka dari itu, peneliti sepakat untuk mencari struktur dengan sistem modular sebagai dasar bagi sambungan 
yang akan didesain. 
Melalui eksperimen material rotan dengan memanfaatkan karakteristiknya beserta kemungkinan desain sambungannya, 
maka didapatkan sebuah sistem struktur baru bagi produk rotan, yaitu sistem rotan pegas dengan modul angka delapan. 
Hasil akhir ideal untuk penelitian ini adalah sebuah produk yang memanfaatkan karakteristik rotan secara maksimal, 
sehingga memiliki fungsi yang dapat meningkatkan nilai tambah dalam produk rotan. 
Tujuan lain dari penelitian ini secara lebih spesifik adalah untuk melakukan studi kemungkinan aplikasi sistem rotan 
pegas dalam desain furnitur lepas – pasang. Kriteria dari tercapainya tujuan ini adalah ketika sistem rotan pegas dapat 
diaplikasikan menjadi desain furnitur lepas – pasang.  
 
Hasil Studi dan Pembahasan 
Setelah mempelajari karakteristik rotan dan survey lapangan langsung melalui beberapa kali mengikuti workshop 
desain rotan serta melakukan studi literatur, peneliti melakukan proses eksperimen. Eksperimen yang pertama dilakukan 
adalah dengan melakukan eksplorasi modul rotan terlebih dahulu. Eksplorasi modul rotan dilakukan dengan mock up 
dari rotan core berukuran 5 mm.  
Pengembangan rancangan sistem struktur berangkat dengan memperhatikan kemungkinan kebaruan untuk desain 
sambungan, serta letak dari sambungan tersebut. Selain itu juga memperhatikan aspek efisiensi penggunaan material, 
kekuatan struktur, kemungkinan pengembangan desainnya, efisiensi bahan, kekuatan sambungan, dan kemudahan 
pengerjaan. Dari aspek-aspek tersebut didapatkan 4 modul dasar yang berbeda-beda karakteristiknya. 4 modul tersebut 
antara lain: 
  
  
Gambar 1 Eksperimen Sistem Struktur Rotan 
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a. Modul struktur cubical 
Batang rotan dibentuk dengan merespon sistem sambungan yang telah ada. Menghasilkan sebuah struktur kaku 
berbentuk kubus/balok. Sambungan memakai sistem lama dengan material baru. Perlu adanya struktur 
tambahan agar kubus tidak lemas, karena pada dasarnya rotan memerlukan banyak tumpuan agar strukturnya 
kuat. Modul ini juga hanya memerlukan sambungan disudut-sudutnya. Dengan 5 alternatif jenis sambungan 
yang tingkat kustomisasinya tinggi. 
a. Modul struktur circular 
Batang rotan dipotong dengan ukuran sama panjang. Hal ini bertujuan agar didapatkan lingkaran atau oval 
yang pas, karena sambungan hanya terdapat di ujung atas dan bawah. Modul seperti ini cocok untuk menerima 
beban dari salah satu sudut, karena akan menekan rotan sehingga sifat rotan yang fleksibel dapat diekspose 
dengan baik. Sambungan yang terpusat atau centered ini memiliki tingkat kustomisasi sangat rendah, karena 
hanya dapat diubah pada panjang rotannya saja. Tetapi, dalam packingnya akan sangat efisien karena hanya 
memakan sedikit ruang, dan ketika di-unpack dapat mengisi ruang dengan baik. 
b. Modul struktur repetitif 
Struktur ini memanfaatkan repetisi modul sederhana rotan secara berjejer. Dari 2 buah jenis sambungan 
sederhana dapat membentuk satu modul rotan sederhana. Sedangkan untuk repetisi berjejernya menggunakan 
pipa besi kecil untuk mengunci modul satu dengan yang lain. Repetisi berjejernya cocok untuk menumpu 
beban yang berat. 
c. Modul struktur angka delapan 
Batang rotan dibentuk dengan merespon karakteristik utama rotan, yaitu fleksibel. Dengan pengulangan 
bertumpuk, membuat modul ini memiliki satu massa, sehingga padat dan dapat menumpu beban. Pada proses 
pembuatannya, modul ini memerlukan mal/jig khusus dengan perhitungan ukuran yang harus presisi 
dikarenakan untuk menjaga proporsi modul. 
 
 Tabel 1 Tabel Studi Komparatif Eksperimen Modul  
  
Gambar 2 Tes Beban Pada Modul Terpilih 
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Setelah melakukan studi komparatif pada modul, dipilihlah modul angka delapan sebagai modul utama produk. 
Berdasarkan hasil eksplorasi, terdapat beberapa kemungkinan pengembangan. Pengembangan dapat dibedakan dari 
teknik pengerjaan, ukuran dari lengkungannya, dan material yang digunakan. Teknik pengerjaan dengan lilitan 
bersambung dilakukan pada prototip pertama dengan menggunakan rotan core 6 mm. Proses penggunaan metode ini 
dalam pengerjaan relatif lebih cepat dibandingkan dengan teknik yang kedua yaitu dengan sistem modul satu-satu lalu 
kemudian disatukan. Teknik modul dilakukan pada prototip kedua dengan menggunakan rotan core 8 mm, dikarenakan 
kekuatan core 8 mm yang terlalu tinggi sehingga jika dilakukan dengan metode lilitan, modul akan lebih mudah 
mengembang. 
Ukuran pada lengkungan dapat disesuaikan dengan kebutuhan desainnya. Dalam penelitian ini, dilakukan dua versi 
ukuran lengkungan. Yang kedua merupakan penyempurnaan dari yang pertama yaitu lebih lebar dan memiliki alur 
lengkung pada dudukan yang lebih ergonomis, sehingga lebih cocok ketika modul tersebut dijadikan dudukan. 
Sambungan khusus dibutuhkan untuk menghubungkan modul angka delapan dengan bagian lain, karena modul ini tidak 
mungkin untuk disatukan dengan bagian lain dengan menggunakan sambungan konvensional. Sambungan pada produk 
ini haruslah memenuhi kebutuhan serta desainnya yang cocok untuk posisi yang masuk kedalam sehingga jangkauan 
user terbatas. Fitur lainnya yang akan diberikan adalah sambungan yang dapat dilepas pasang dengan mudah, untuk 
kemudahan mobilisasi serta efisiensi distribusi produk ketika didalam kontainer. 
Material yang akan dipakai sebagai sambungan khusus adalah plastik. Plastik memiliki sifat umum yang terdiri dari, 
kuat namun ringan, secara kimia stabil (tidak bereaksi dengan udara, air, asam, alkali dan berbagai zat kimia lain), 
merupakan isolator listrik yang baik, bentuk berdasarkan cetakan (mould) maka hasilnya memiliki tingkat kepresisian 
yang tinggi, dapat diwarnai, fleksibel/plastis, dapat dijahit, harganya relatif murah. 
Pengembangan sambungan khusus selanjutnya adalah dengan beberapa alternatif desain. Desain yang dibuat harus 
memenuhi kriteria yang menjadi pertimbangan yaitu: 
-    Dapat diproduksi dengan teknik pengecoran 
-    Mudah dipasang maupun dilepas 
-    Kuat dan tahan lama 
Dikarenakan untuk pembuatan mould (cetakan) memerlukan sampel terlebih dahulu, dan sambungan memiliki desain 
yang tingkat kepresisiannya tinggi, maka diperlukan metode riset khusus. Metode riset 3D modelling digital, untuk 
mendapatkan desain yang presisi serta dapat langsung diujicoba pada 3D Printing. 
Berdasarkan hasil eksperimen material, penilaian terhadap alternatif desain, dan analisis data, maka desain akhir adalah 
berupa modul sistem rotan pegas yang diaplikasikan menjadi sarana duduk stool yang dapat dilepas – pasang melalui 
sambungan khusus. Produk ini terdiri dari modul utama, kaki, dan modul sambungan. Desain akhir terpilih memiliki  
 
 
Gambar 3 Sketsa dan Model 3 Dimensi Sistem Kuncian 
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Gambar 4 Sistem penguncian 
spesifikasi sebagai berikut: 
Modul rotan 
Awalnya modul sistem rotan pegas memakai rotan core berdiameter 5-6 mm dengan metode produksi melilit Jig yang 
telah disiapkan. Namun setelah di evaluasi, modul dengan core berdiameter 5-6 mm tersebut terlalu kecil, sehingga 
paku tembak banyak yang keluar jalur dan membahayakan pengguna. Oleh karena itu dilakukan produksi ulang dengan 
menggunakan rotan berdiameter 7-8 mm dengan masih menggunakan metode produksi lilitan. Namun dengan metode 
produksi ini, rotan berdiameter lebih besar tersebut lebih keras dan kembali ke bentuk awal dengan cepat. Hal ini 
membuat metode produksi harus berubah menjadi berupa modular repetitif yang dibuat satu persatu. Dengan spesifikasi 
seperti ini bentuk modul bisa tercapai dan tidak mengurangi kekuatan. 
Kaki 
Pada prototip pertama kaki menggunakan material rotan 15 mm dengan desain yang telah ditentukan. Namun, ketika 
produk coba diduduki, rotan tersebut patah karena tidak mampu menahan beban. Untuk tetap memakai rotan, ukuran 
kakinya harus lebih diperbesar lagi yang artinya, lengkungan pada kaki tidak bisa ekstrim. Maka dari itu peneliti 
mencoba kaki dari besi agar produk lebih stabil dan tekanan dapat sepenuhnya ditopang oleh modul rotan. Diameter 
kaki besi adalah 12 mm, dengan ukuran yang kecil pula, produk terlihat lebih ringan. 
Modul kuncian 
Kuncian pada konsepnya terbuat dari Thermoplastik PVC atau PolyVinyl-Chlorida memiliki desain seperti cincin yang 
mengunci dengan memanfaatkan sifat plastis plastik. Sistem kunciannya adalah dengan kuncian cincin memeluk batang 
besi yang telah menembus lubang modul rotan. Dalam kuncian cincin terdapat satu permukaan yang dapat masuk 
mengunci kedalam sejenis coakan yang didesain pada batang besi. 
Untuk penelitian ini modul rotan dengan sistem rotan pegas diaplikasikan menjadi stool, namun terdapat banyak 
peluang pengembangan yang dapat dilakukan, antara lain lounge chair, kursi kelas dan meja, public seating, kursi 
kantor, kursi anak, armchair, kursi makan, kursi bar, stool, bench, hanging storage, rak, rak sepatu, kabinet, wine rack, 
kasur, matras, sofa, lampu lantai, lampu meja, lampu gantung, lampu dinding, lampu dekorasi, dan lampu kerja. 
Sedangkan untuk meja tidak cocok dikarenakan permukaannya yang tidak rata dan daya pegasnya yang membuat meja 
miring ketika diberi beban. 
  
Gambar 5 Desain Akhir 
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Gambar 6 Operasional Produk 
Penutup 
Bahan baku rotan ternyata dapat menjadi sebuah sistem pegas melalui struktur tertentu. Dengan adanya sistem pegas 
pada rotan, dapat menjadi alternatif pembaruan pada desain produk rotan, terutama sarana duduk. Karena ketika sarana 
duduk memiliki struktur pegas didalamnya, maka produk menjadi lebih ergonomis dan nyaman, hal inilah yang akan 
menjadi nilai tambah dalam produk rotan. Selain itu modul sistem pegas rotan merupakan sebuah produk yang ramah 
lingkungan, lebih murah, dan lebih ringan daripada sistem pegas yang selama ini terbuat dari besi.  
Untuk memproduksi sebuah sistem pegas rotan juga tidak memerlukan teknologi yang canggih. Hal ini yang membuat 
produk ini dapat diproduksi secara massal oleh Industri Rotan Kecil dan Menengah yang mendominasi industri di 
Indonesia. Dengan biaya pembuatannya yang murah, dapat memberikan harga jual yang rendah pula. Dengan itu 
diharapkan produk rotan lebih bisa menjangkau pasar yang lebih luas dengan desain yang lebih baru sehingga 
memberikan pilihan baru bagi konsumen. 
Modul sistem pegas ini juga dapat dikembangkan menjadi banyak produk, misalnya lounge chair, armchair, dining 
chair, rak, kabinet, kasur, dan lain sebagainya. Pengembangan ini nantinya akan menjadi gaya desain baru dalam 
produk-produk rotan secara keseluruhan. 
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